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ABSTRAK

‘ L ADINDA PARAMITA 043117034. FENOMENA SENGYO SHUFU SEBAGAI
SKULINITAS DI JEPANG. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya, Program Studi

Jepang, Universitas Pakuan Bogor. Di bawah bimbingan Rina Fitriana, M.Hum. dan
ita Winny Hapsari, S.Sos., M.Si.

=na Sengyo Shufu merupakan sebuah fenomena perubahan peran dalam keluarga yaitu
a seorang suami menjadi bapak rumah tangga yang mengurus urusan domestik dan
mgasuhan anak, sedangkan istri menadi pencari nafkah utama untuk keluarga. Dalam
san tradisional Salaryman merupakan maskulinitas dominan di Jepang. Artinya seorang
-laki diharapkan untuk menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga. Dengan adanya
mena Sengyo Shufu ini pandangan gender bahwa laki-laki harus menjadi pencari nafkah
wial berubah di masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fenomena
. zvo Shufu, penyebab adanya Sengyo Shufu dan dampak adanya Sengyo Shufu.

melitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun sumber

= vang digunakan adalah menggunakan data primer dan data sekunder mengenai Sengyo
“wu. Hasil penelitiannya yaitu fenomena Sengyo Shufu terlihat dalam beberapa budaya
puler Jepang dan di dalam media sosial. Adapun faktor penyebab seorang suami menjadi
Sengyo Shufu yaitu disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Perubahan
peran seorang suami menjadi Sengyo Shufu dapat membawa pengaruh dan dampak baik yang
-‘ itif maupun yang negatif dalam kehidupan keluarga dan pernikahan.
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